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	Disertasi ini membahas tentang ijtihad yang dititikberatkan pada metodenya dengan pokok permasalahan yaitu mengenai lintasan sejarah ijtihad, metode ijtihad dan penerapannya dalam kasus kontemporer. Hal ini bertujuan sebagai bahan perbandingan, arahan dan petunjuk praktis bagi mujtahid dalam menyelesaikan problema yang muncul di tengah masyarakat. 
	Penelitian ini menggunakan metode pendekatan bahasa, historis dan sosiologis karena sangat terkait dengan pemikiran ulama terdahulu dan kondisi sosial masyarakat. Pengumpulan datanya menggunakan library research karena terkait dengan pemikiran ulama yang sudah dituangkan dalam bentuk tulisan. Analisis datanya adalah kualitatif dan multi disipliner karena persoalan kontemporer sangat tepat jika diselesaikan dengan ijtihad jamāi (kolektif) yaitu melibatkan pakar dari berbagai disiplin ilmu.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ijtihad dilaksanakan sejak awal yaitu sejak Nabi Muhammad saw. Ijtihad beliau itu meskipun selalu mendapat bimbingan dari Allah, namun cukup menjadi motivasi bagi para sahabat dan ulama sesudahnya melakukan hal yang serupa sampai mencapai  masa jayanya dengan tampilnya Imam al-Syafii> menyusun kitab usul fiqh dan metode istinbat hukum. Metode ijtihad yang dihasilkan oleh ulama terdahulu yang terangkum dalam tiga cara yaitu bayāni, qiyāsi dan istis}lāhi. Metode ini juga digunakan dan dikembangkan oleh Organisasi Kemasyarakatan (Ormas) Islam di Indonesia antara lain yaitu Majlis Tarjih (Muhammadiyah), Bahs}u al-Masa>il (NU) dan Komisi Fatwa dan Hukum (MUI) yang tentu disesuaikan dengan kondisi di Indonesia. Menghadapi dan memasuki era kontemporer yang ditandai dengan munculnya masalah kontemporer yang juga mengalami perkembangan, maka pengembangan metode ijtihad juga mesti  dilakukan. Pengembangan yang dimaksud adalah modifikasi metode ijtihad klasik dengan metode ijtihad Organiasi Kemasyarakatan (Ormas) Islam dengan terlebih dahulu memahami persoalan itu dari berbagai sisinya yang dianggap perlu untuk dijadikan dasar dalam berijtihad. Hasil modifikasi itu diberi istilah metode ijtihad kontemporer. Penerapannya dalam kasus kontemporer adalah suatu hal yang ideal, hasilnya lebih akurat, lebih memuaskan dan lebih dapat dipertanggungjawabkan sehingga syariat Islam yang cocok untuk semua masa, tempat, situasi dan kondisi dapat dibuktikan.
 (
v
)	Akhirnya penulis menyarankan kepada para pengkaji hukum Islam untuk lebih mendalami metode ijtihad agar lebih terarah dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi. Saran juga dialamatkan kepada pengelolah perguruan tinggi khususnya Fakultas Syari’ah agar mata kuliah us}ul fiqh/ijtihad diberikan bobot SKS yang cukup memadai karena usul fiqh/ijtihad adalah mesin yang menghasilkan fiqh. Saran yang ketiga yaitu kepada umara dan pihak yang berwenang agar mengawal dan mengantar hasil ijtihad dengan memberi himbauan kepada masyarakat untuk mengamalkannya kalau belum dalam bentuk   Peraturan Daerah (Perda).
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This dissertasion talks about ijtihad which is concerned about the history, the method and the application in contemporary cases. It aims to provide practical guidance for scholas in solving contemporary problems.
This study uses historical and sociological approach because it is strongly associated with previous scholars thought and social conditions. Collecting using a research library because it is related with the idea of scholars that has been written and printed. The analysis is quantitative and multi-disciplinary because it is appropriate to contemporary issues resolved by ijtihad jamai (collective) which involves expert from various discipline. 
Ijtihad implemented since the periode of Muhammad saw. Although his ijtihad always receive guidance from Allah, but it is quite motivation for his companions and scholars to do until it reaches its peak with the presence of the priest of Mujtahid who bore Istinba’ law. Facing and entered the contemporary era is marked by the emergence of contemporary issues that are also experiencing growth, the development of methods of ijtihad also be done. The development in question is a modification of the classical method of ijtihad Islamic  ijtihad method by first understanding the problem from various sides that need to be considered as basis for ijtihad. The modified method termed contemporary ijtihad. Application in contemporary case is an ideal case, the results are more accurate, more satisfying and more accountable to the Islamic law that is suitable for all times, places, situations and conditions can be proven.
The method of Ijtihad generated by previous scholars summarized in three ways : Bayani, qiyasi, and istislahi is also used and developed by community organization of Islam in Indonesia, Muhammadiyah, NU, MUI. Further developement still needs to be done.
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)This dissertasion gives advice to student of Islamic law to further explore the method of ijtihad to be more effective in solving the problem. Advice is also adressed to the universities, especially to the faculty of Sharia. The third suggestion is to the goverment and authorities in order to oversee and deliver the result of ijtihad to give an appeal for society and practice it if reluctantly passed the local regulation.
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